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Ringkasan ini menyajikan hasil analisis usaha penjualan kambing qurban yang
dilakukan di Kandang Kerabat Ternak Tuban, salah satu usaha peternakan rakyat yang
berfokus pada penggemukan dan pemasaran kambing qurban. Usaha ternak kambing
memegang peranan penting dalam mencukupi kebutuhan protein hewani sekaligus
mendorong perekonomian masyarakat desa. Menjelang Hari Raya Idul Adha,
permintaan kambing qurban naik tajam sehingga membuka peluang usaha yang
menguntungkan bagi peternak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur
biaya produksi, penerimaan, dan keuntungan dari usaha penjualan kambing qurban di
Kerabat Ternak Tuban. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka selama kegiatan magang pada 1 Agustus hingga 30
November 2025 di Dusun Prumbon, Desa Kebonagung, Kecamatan Rengel,
Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Aspek yang diamati mencakup jumlah ternak, biaya
produksi, penerimaan, keuntungan, serta kelayakan usaha yang dihitung menggunakan
R/C Ratio dan Break Even Point (BEP).

Hasil penelitian menunjukkan total biaya produksi usaha kambing qurban
mencapai Rp145.369.666, yang terdiri atas biaya tetap sebesar Rp2.441.666 dan biaya
variabel sebesar Rp142.928.000, dengan pembelian bakalan kambing sebagai
komponen pengeluaran terbesar. Sebanyak 68 ekor kambing berhasil terjual dengan
harga rata-rata Rp4.000.000 per ekor, sehingga total penerimaan usaha mencapai
Rp272.000.000. Dari selisih penerimaan dan biaya tersebut diperoleh keuntungan
bersih sebesar Rp126.630.334 selama satu musim penjualan qurban tahun 2025. Hasil
analisis kelayakan usaha menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 1,87, yang menandakan
usaha ini layak dan menguntungkan untuk dijalankan. Nilai Break Even Point (BEP)
produksi sebesar 37 ekor serta BEP harga sebesar Rp2.137.789 per ekor juga
mengindikasikan bahwa penjualan yang tercapai telah melampaui titik impas,
sehingga usaha penjualan kambing qurban di Kerabat Ternak Tuban berpeluang baik
untuk terus dikembangkan pada masa mendatang.
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